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S€ktor perlanian merupakan sektor yang sangat pentina baih clalam iangka panl.ng
pembangunan ekonomin1allpun jangkapendek khususnya untlllp€nruljhan €konomi Kebllakan
pembangunan perlanian dLarahidn agar pertanran 
'n€nladisektor ljang 1ar'rgquh: dalanr 
jangka
oendek mampu .-renghadapi krrss ekoromi dan Llalanr angla ranl.ng rn:rnlplr rlerlqhadapi
globalisasi d€ngan slsten-i pel1anran yang berkelanlutan dalanr si-(lirrr] ekonomi lang demokralis
dan dalam pemerinrahan !ang terdesentralisasi Sosok pedaniaJl y.rlg harus.libangun adalah
pe anian modern yang tangguh. elisien. yang dikeLola secara profesional. dan memiliki
keurggulan memenangkan persaingan dipasar globalbaik untuk rLLlLLan pernenLlhan lpbrrhrLan
daiam negeri maupun €kspor
Visi pembangunan perianian nasional taitu terl.,ujudnlra peltanii.ti nrodern, tangguh.
Can efisi€n menuju masyarakat lndonesra yang sejahterai dan nrisinga adalah'irenggerakkan
berbagaiupaya uniuk memanfaaikan sumberdata pefianian 'qe.ara optimal dan m€nerapkan
:eknologi t€pat serla spesifik lokasi dalam rangka membangun pe$anian ydng berdaga saing
:rrggi dan berkelanjuian seria dalat memberdagakan masyarakat perlaniall menuiu rr''iras!"'asla
ar.icisnis lrang mandiri dan seiahtera. Sejalan ciengan visitels€bLL1 naka arah p€mbangunan
:::i?rrarr menyangkLrt seluruh upala untuk merranlaaikan kekalnan srrmberclaya alanr secara
::::r daf berkelaniLrlan. surnbirrcla!a manllsa. pelmodalan. sa{a ilmu p€ngetahuan dan
:::::_::gr Ltpala ini dilakukarr urrluk menenuhi kebutuhan pantlall. perbailiaf gizi. bahan
-.-:.: :ag' :n.Llstrj. nlenperlLras lapangan kerja kcsenrpalan trerusaha. meningkaikan taraf
_ 
--: ::::r keseiahteraan masY.rakal
:-::a ii:i iain ter tanian a)1an telap m€megarg peranan sir alegjs. kalrena seklor peLt.ilrlJn
-:: - :-::: :?r?er.r sebagai penyedia pangan bagi selurLrh pendrrduk baili clarisisi kuantitas.
.,. -:: 
-:-:-:: .?ra-a.mannya. Pertanian dLh.rrapkan teiap nrcIopang p€rtumbuhan sektor





=-':: -. : ,-- .:::-.ar.ka1. seria dapat mendorong laju p€dLrmbuhan ekonomidi daerah
'--.;--.-..:.'..:..:r.rdiperlukanpembangunanpertanianyangtepatunirrl{dikembangkan
_. :- :: : 
- 
:::: a:ei€:]]!at
i:-.:.',, :: - 
=:. .::?rr.kr.Lkannya Lil i no 251ahun 1999 tentang Pernerintah Daerah
: ' . i.::_ :'r:_g;rrr keuangaf antdra Pusal .l.f daerah nlaka ItmerLnt.rh
' 
-.'",r..1 keirnfrnran dacral untuk nreroenbanr:kan-: : : 
-' 
_::r!gaLL il .rn pLrarr €rnir r11er'rgenb ngk
,. r :. :. :-:.ninqkatliaf penclapaian direrahn\ia
- 
:,- -. : _ :.i i. : r ::.an ekorron1i sepedi yang diharapkan maka setiap daerah
.:. _ --:::.j',..1i sej{lor sektor pembangunan yang menjadi sektor
:_:- : : ::1.nqqa upala p€nqembangannva diharairkan daPat
- - .- .' .-:.:._ fa'.atmencior:onqp..ningkalanpendapatan daerah
Keberhasilaf pemblngunau sektor P€l1ani.ln secara n.rsronal tiiak brsa ier .:a: :::
penrbangLrnarr seknr: pert.rn nn dL tingkat regional y.litlL di rinqkat proPLnsi daf kabjr:::.
Sehingga pemhanqLrrr.iri sel{lor pellaf'af di tingkal regi(nral rfr jLrga harus dilarrldn, 'e-. ;
lebih serius. Saik cjalam pe:irncanan maupun dnlam pelaksanaannya tJntuk mendaDa a:
katian !ang mendalaJr menq.nai pembangunan perlanian di tLngat reglonal tef-ttama daian
hal perencana.rrr. n aka pr,'rlLr dilokLLskaf l-.eberapa hal. llal ini .iisebabkan karena : 1
kemunqkrran 1lrlat)dllrLta l'.iihasan pkologi lokasi dari masLfg masing kecamatan bahkan
desa dalam sailr knbrpatcn rcrsebut: 2l senral{ln pentrrrgn!a mo(1d perenc.rnaan pembangunan
dari ba$ah itJollr)rr r4) pldnir)gt 3l adarl'; proqram k€.an1al.rr sebagai Plrsal Pertunlbuhan
Ekonomj lKPPll
Kel€rJ{aitan !-nng banr.k cligun.rkan untuk m.,rrlgu kur 1(e bc rhasilan pernbangu)ran suatu
daerah a.lalah.le)rltarl nlen!l,iDalisis struk r dan perkembangdn PDRB suaiu daerah dari tahun
ke tahun Dengan clikeiahuinfa sekior sektor Lrngglllan pada lrer€konomian suahr da€rah pada
tahun tahLLrl r.trrg ialLL. kerfLrdian dapat drglrnakan sebagai bahan pertimbangan dalam
menlbuat p€ren.irnaaf pembiinglln.rn cli )nasa yanll akan dat.rrg.
PERMASALAHAN
Urrluk darrar nlenir'rqlatkan pendapatan dan nilai tambah rnaka peng€mbangan
tanaman pafgan hn) !s drlakrikan melalui penrlekatan agribi-sni,.. Saling berintegrasinyd masing
masing sLlbsisleln dalam agrlbrsnis mefiadi sangal lrentjng k.rera optimalnya alokasj sumber
daya pada salLr sLslan akan rl.mp€rngaruhi rcrhadap kineria subsistenl lainnya.
Belurr optirralny:a rlokasi sumLr.fdaya pa.la ser.p subsistem berakibat pada
r€nclahnla nil.j lnnrbab 
-rang diperoleh OLeh karena iiu setiap sumbercla!a !arg dimiliki pada
nrasirrg nrasing sLrLrsisrenr kh.susnya alokajL sumber.la!,a lahan harus cliopiimalkan
LJnluk rrclLlrar alokasr labnn yang digunakan untuk Lrsahatani tdnaman pangan seliap
desa dan juga mclih.t seberipa b€sar rilaj tai'lbah gang didaPatkan Perlll kiranya diadakan
perencanaan berapa besarr;a alokasi lahar untuk Lrsdhatani lanaman pangan per desa dan
berapa besarrl;r niLai tambrlr dan pendapalan dengan pemarllaatan sllmberdaya !ang ada
secara oPllrnal
PEMECAFIAN MASALAH
Dalam l'?0iatan usdlralani seringkalL dihadapkan pdda masalah peneniuan iingkat
p€nggunaan sunrberclalia at.[l input !an{l da]ial rneneLan bialia serendah'rendahnya dan dapat
menghasilkan kernlL ngan i I.rr pen.Japalan.liln nilai t.rmb.h )11aksimal. PrLnsip s?macam lni
disebut prinsip oplln1.si d;r;rm pe)lanjan. Prinsip optimasi lxrrarti nl,:ncari kombinasi jnpLlt
yang oplrr.al !j.nll di(tunaka| rrnrrrk rnemprr).luksis€hingq.l diclapat keunlungan r.aksimal.
Ada bebc:apa pendi,ralan lang clapai djgLLnakan ufllLk memp€roleh tingl{aiproduksi
yang oplimal. cliiiri.ran"-a:rlalah penclekatan analisis anggaran, pendekatan nlenggunakan
tungsi produksL. dar pr:ndek.rlar dergan mengglrDakan progr arnasi linj€r. !ang masi rg_masrng
.1empunyar kelebrir:rr d;r kekurangal
Ber'becla clergaf perrrllllnaan fungsi produlisL yang hanlia menjeidskan hubungan input
oulpr.rlsalu ni]c.rr us.halanr maka m odel prcgrarrasi lin ier nrer Llpakan allernalil penggunaan
model yang dapal nernbr:rihan pilih.rn berbagai kombirasi usahaiani yang dapat
memaksim.rLtan pe..l.p.11.n atau keuntungan dengan menggunakan berbagai sumberdaya
yang ierbalas.
Pendekatan pacla subsistem usahatani .lirirgan m€ngg(rnakan alat analisis programaii
lini€r dilakul{af pa.la berb.g.ri komoditi Padir Llmumnya dengan penclekalan progralndsi
linier terlokr.rs padn Npa-ua ptninqkatan pend:rpirran pctdni melalui p€rLrbahan pola usahatani
Oplimasi Aqribisnls i(lhalinrah)
Penggunaan Model Programasi Linier
'" M"rod" progru-u.i linier merupakan metode pengalokasian sllmbeldayayang terbatas
uniuk mencapai iul-uan-tujuan lerteniu dalam henhrk matematis (Asridan Lridavat l9E4l Hal
senada luga diungLapkan oleh Subagyo dkk (1984) yang mengatakan bahwa programasi linier
*n.upuk"un s,-raiu morlel umunr yang dapat digunakan dalam-pemecahan nrasalah
f"nguioLu.lun ,u.lrnrclaga sllrrlb€r.1aya yang terbatas secam optirnal Masalah tersebui timbul
apa6ila seseorang diharuskan rLrltuk memilih atau menentukan tingkat seiiap kegiatan yang
ulun aitutui.un.".u.ing masLng k€giatan membutuhkan sunlber yang sama sedangkan
iumlahnya terbaias TLrluan l-'ang hendak dicapai dapat berupa memaksimalkan atau
'meminimalkan suaiu lungsi mLsalnya Llntuk memaksimalkan keuntungan atau merninlmalkan
biaya total.
Menurut Sis!-'anto l199llr dan subagyo dkl{ (1984) pada dasarnla dalam mengusun
dan merumuskan suatu pelmas.rlahan yang dihadapi ke daLam programasi linier minimal ada
3 (tig.) ko-ponen dasar gang larus diperhatikan Llniuk m€ncari alokasr sumberdagE yang
memberikan keuntungan maksrrrai ata! bia!a minirnLlm yaitu:
L. Fungsi iujuan lobie.irre furr.fioni gang al{an dimaksimLlmkan
2. Alternativeakiivitat
3. Adanya suatu kendal. .onslrrini !a:lg halLrs diminimLrrnkan 
-
Ketiga komponen tersebul agar bi:a dianaiisjs ha:..Ls dinyatakan dalam pifiamaan matematis
dengan persgaratan sebagai berikuii Menunlukkan adanya lxngsr :!rua' lang di':'pai atau dimaksimllmkan
. Menuniukkan adanya k€tdala .onslrcitl i'rng dihadapi produsen yang harus
diminimalkan.
.Variabelyangdigunakafrn:uk:nendapathnpenyelesaial'lprogramdsilinierbersifat
tidak negatif. artinga kerdala !ang drp€rgunilidn harus diasumsjkan dengan bilangan
non n€gatil.
Menurut N;endi (19E4) da:l Suragl o dkk 119841 ada lima aslrmsi agar suaiu pPrmasalahan
dapat diselesaikan dengan mer!grnalian program.: i lirrier gajtui
1' Linleriias {/inedrril!,) .rta! i].oporijono/iflr lun!.,i tLrjuan Asumsi ini nl€nghendaki tiap
-k"giutun.ninpun!'oisifallrasllbalikskalatetap.]tauconsionlretu/ntoscdle'Jikalunqsi
t',,-ron oerrr o o r.e e ;l'slo d :"'lid 'rd"p"t JI'l'
Z. ga,t,"it". toditli il! 5un'^L ^ . dan kegjatan 9a:rg berbeda harus sama dengan lurnlah
sLrmberdaya yang terseCLa -.;r:rk -qemua k€gialan' IIal ini berarti tidak acla inieraksi antar
kegiatan.
S. DiiiriUititu. (.liuisibi/ij9l surrcetciaya iinpuf) dirn kc'lintan sumberdaga linput') d'tn hasil
(output') ada kesinambunga. conlinuous) Hal ini Lrcralti input dan outpui dapai berupa
Pecahan
4. baiu nilaiyang diinginkan isrrrgleudlued€xpeclotjonl Sumberdaya tersedia koelisien input'_
outtrut, hu,gJsu.Uerdaya dan kegiatan adalah d;'pat diketal,ui d€ngan pasti' Asumsi ini
menghendaki semua',anal-'(rl .lapat ditentukan (der'rrminislic)
5. Mn"Negotiuity Pemecahan petmasalahan dengan programasi linier m€nuntul Lrntuk tidak
- 
uiu pntissuniut inpllt aIaLL sunlberdaya yang berr':lai negaiil Kllantitas nol untuk input
;;;;"tp"t masih diperbolchlian Biasanya pen!'€lLSaran dengan algoritma rrntuk model
;;g;;"; linier lidak nenghendaki aclanva kuantilas penggunaan inpui yang negatil
demikian juga Llntuk or.riputnya (produknya)
Berdasarkan tujuan yang irrqin drcapai dengan
bentuk tabel standar model prollramasi linier dapai
beberapa kenclala gang ada. maka dalam
diiulis seperi beniuk p. a iab€l 1.
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Tinglai Xegi.n.n X1 X?
Sunber Subaq!'o. dkk l(lS:l
Sedangkan secara malemalrk clapat diiuliskan sebagai berikut:
Memaksimalkan,jneminimalkar) lungsi tujuan
Z =clx7 + c2x2 .. r cnxn
Fungsi kerT dalal' fungsi penrbatas
A11x1 + a12x2 l........ l alnxn 
-b1
A27x1 + a22x2 t . ..... .. a2nxn : b2
.am1x1 ram2x2 I ' amnxn= brl
Model tersebut dapal ditulis secilra nngkas
Z::CJXJ
,t: l
Dengan lungsi pembatas alall funllsi kendala
I aijXj = b1 Lrnluh l 1.2, n
J=1
Keterangan
Z = nilai+ala kriteria pengambilan keputusan suatu fungsitujuan (lungsiyang dioptimalkan)
C; = paraiiiiiet yang .rk.n dUadikan kriieria optimasi atau koelisien variabel pengambilan
keputusan dalam lungsi irlju.rn
Xj = Variabel p€ngarnbil kepulusan atau kejutan (yang ingin dicari atau yang ingin
dikaetahLli)
Aij : ko€lisien lekrrol.rgr !'ariabel pengambilan kepuusan atau kegiatan yang bersangkutan.
- B1 : sumberdaya alau inplrl yang ierbatas yang m€mbatasi kegiatan (kendala) (Nasendi dan
Anwar, 1984: Hadidarwanlo 19t4i Sis,"!,anio, 1990r Subagyo. dkk, 1984)
Menurut Sisw.rnto 11990) proses dalam analisis m€nggunakan model dset operasi
khususnya programasi linier clapat dilakukan melalui lima iahap yaitu: 1) perumusan masalah.
) menyusun model 3) nren.-ek:saikan model 4) memvalidasi model. dan 5) mengimplementasikan
Untuk menyelestrikan persoalan programasi llnier dapai dilakukan dengan dua metode
yaiiu meiode anal sis grafis dirn metocle analisis secara aljabar dengan menggunakan algorihna
simplek. Dari aralisis model s mplek didapatkan infonrasi mengenai: 1) pernecahan optimum.2)
Status sunberday.r 3l harga clLLal ( nilai unit sumb€rdlya dan pengurangan biaya). 4) sensiti\,'tas
pemecahan oplimum terhadap perubahan dalan] ketersediaan sumberdaya. laba,/biaya
TABEL 1
BENTTJK MODEI- DASAR PROGRAMASI LINIER
Keg,atan l'c,,,akalan sLrmber per unit kcgiaian (kelualan) Kapas,:as
-l234Sumber1 All t\12 A1n 81
2 t\21 A22 A2n 82
:l A3l Ail2 A3n 83
' \ A r 11
X p€rtambahair lll C2 Cn
!t4P lnlt
11Opiimasi Agribisnis (Chalimah)
rnargjnal lkoeiisi€n 1uI\qsi tLLiuanl .lan PengglLnaan sLrrnbercla!n oleh kegiaran lieqai'ran dalanl
model
Meiode analisls clengar rnenllgllnakan algorirm'r sLmplek Cnpal dLgunakan untrrk
-nnyntn."*- p"r.oulan prJgra:rasl linie' 9anq nretttpunu.i \?riabel le'nih Cari dira 
Dalam




f""aamental vi'rng nlenyalakan bahlLa pemecahan 
'Jptimunr 
b'rJ{'ital de'q'1n
iii,f. r.,""n p"."-L". Metode sinrplek pimal mem'rlai dengarr penecahar vang larak terapi
;;;.k;;i;i"1. kemlrdian dtrerrLskan sanliraL irera-qi rerathir isotrLsi oprinl:1i crperolehl tuetocle
l'-rlj i,'"1 climulai dari pemecahan lang optlmal tidaii lavak te:n -rdran Lliter'usl 'rn 'imp"i




















Apabila jarvaban optrmal suaiu masalah prollfanrasi linLer ifrrillroll telzrll.diternLlk'n'
nilai nilaiar'al uariabelnlia lshado,u p'tcel dipalaL untlrk rlrergEvc,lLrasL apakrh alokasl
."-l"ti.o" 
"4,,.ort harus.lirubah 
llasiL prinol ;r'enunjukkr'r terllargrnacam clan besarn!il
k";;;;;';";";' J. Jrke,lal.an da,l nilai dari kegiatarl itu Hasil l:rrirndl iuga menunlukkan
;l'r;':; 'k"n,-"," r yarrg lij rI dL'.rra rLan clalam kegiatarr optimal 
'rpabila 
kegiai'rn iru reiap
ai,-tu'nLun. it".,t dual-men"lulkan tentang penggunaan sisa kendala yang tidak terlakai."-,"l.1''tl 
-n o,,l " q, 
j,r \ t"n " " 1 'l ' o o o
Dual variabel juga nempunyai adi nilai marjinal sumberdalra dla'l inpui
Analisis Sensitiviias dalam Programasi Linier
'-'-'*;";;;;;t.";ai kondisi optinlal kemudian dilakukdn analisis sensiti!jras aiaLL analisis
posf oprrrnol atau drlaLrsLs terhaCirp l)'r50alan programasi lirrjer sel€lah lercapal:rua kondisj
i"i,-"f a"-un meLrctaunahn l.ardair kaidah programasr lirler iAsri tlan \'d Lrlayat l9E4l'
'"n'"""J"'.' J'r."nnui t ng'ol.,,t ; tn j rlrrs rlilalankan apabiLa piirlran LLsah':tani nenghadapii".i.ii. 




sen..iir'ita. dilak.rkan uniu), n,e,,g.,ta,.' kelenrahan ..'odel progr:rr'asi linrer !iang -'LIain!-'
a"*r"r'.'|i,f,.,t""f,r"'nidilakukanirnnLhrrerrgetahLrikepeliaanp€rnyelesaianoplrnallerhadap
.,oruO"l,un ou'un,nLn, fungsr tllll,.in d,1rl pdrametef frrngsi kendaLa PerryeLesaian -uarr]3 tidak
'*'i.f, 
""1" 
i"r]it"a"o pnt-'rf"n.tn li'r'meter merupakan penlelesaian yang ball{ r\nalisis
i"".'o'it". t' U"u"irl"n Lrntuk mengelahui apa yang akan terj'r'1i ap'rbila terli'rcli perLrbahdir
pada salah satll, b€berapa alaLL senllla Pe6r_aratan dalam rnoci€l Progran1dsi ljni'ir !ang telah
disusun Kemungkinan perubahan lang dapat t€rladi
. Ko '"r g d'l Lr r'
. Ko€lisien teknologi (kotisi€n input ouDlrti aij
. Keietsediaan sunlberdala (hendala):bi
. Penarnbahan variabel dan penambahan kendala bam iS'rbagl'o dkk 19E3 dan
0
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Nfenur!i Slswantoi1990) .ldl.rm anallsls senslrivrtas paraneter yang dapai dimas:l;i. _ ^:: .: .'
salah satu dari kategorj berikut Lni:
. Perubahan dalam hoelisien tujLLan iCij han!'a dapat mempengaruhi optimal:la.
. Perubahan nilai pada sisi kanan (bil hanya dapat nremp€ngaruhi kelavakan
. Perubahan simulian iCi) dan lbij dapat mempengaruhi bail( optimalitas maupun kela''a;:a'
Perubahan yang mempengaruhi optimalitas pada pemecahan simplek dapat disebabkan oi€'
. Koetisien fungsi tlrjuan iCi) clirubah
. Penggunaan surnberdaya sebuah kegiatan non dasar dirubah
. SebtLah kegiatan baru ditanbahkan ke dalam rrodel
Perubahan lrang m€mp€ngaruhi k€la-uakan Pada pemecahan simplek dipengaruhi oloh:
. Nilai koelisien laktor pembatas lbi) diubah
. Adanya tambahan kendala barLr yang dimasLrkkan ke dalam nodel
Biaya dan pendapatan dalam perhitungan nilai tambah
Secara malrro ekonomi Lolak ukur kemajLlan €konomi melipuii pendapatan nasional tingkai
kesempaian kerja. tlJ]gkat harga. dan posisi pembayaran luar negeri DariberbagaL tolak ulur
iersebui gang paling menta.li perhatian di dalam ekonomi makro adalah pendapatan nasLonal
yang dalam artjan teientu tLdak berbeda dengan produk nasiona). Ada iiga n]acam pendekalan
perhitLrnqan nasiondl VaiiLl:
1. Pendekatan hasil produksi aiau producl opprooch
2. Pendekaian pendapatan atau income opprodch
3 Itnd€katan pengeluaran atau e-rperrditlrrc opprcach
Dalam kaitannya dengan perhitlLngan nilai tambah maka pendekatan dilakukan melalui
penclekalan hasil prodLLksi. Berkaitan denl]an p€ndekatan ini maka pendapatan nasional
didellnisikan sebagai nilai hasil akhir dari semua barang dan jasa iasa yang diproduki pada
periode teterlu. dirumLlskan :
Nl = P1Q1 +P2Q-... ..PnQn
= I PLQ|
Ketekrngan
Nl : Peudapatan nasional atall pendapatan regional
Q :Jumlah'llasil aiau produksi
P : Harga per unjt hasrl alau per unit produl{si
tjnluk menghindari perhiilrngdn gan.]a clalam perhitungan pendapatan nasional nlaka yarg
dihiiung adalah nilai tanlb.rhrrya Nlenurut Hadi Darwanto 11984) nilai tarnbah d.rpai
didelilrisikar sebagai nilai pro.luksi dikurangj dengan pengelualan Produk antara Nasendi
(1984) meDyaiakan bah,ia nilar tarnbah suatu produk merupal{arl s€iumlah nilaLiasa (relurrl
lerhaclap lalitol prbduksi nlo.lal telap, lenaga keria. dan ketrampilan manaiemen pengelolaan
Oleh karena itu selLlruh pendapatan nilai iambah yang diperoleh dari seiumlah produk
(komoditi) gang clihasilkan suatu cakupan perekononlian regional dalam jangka wakhr ieri€nrr
(-qatll tahunl akan menlbentuk PDRB. Dengan kata lain PDRB adalah jLrmlah seluru]l
pendapatan yang tjnrblrl oleh ikut sedanya lakior lal{tor produksi dalam proses ploduksj ci
wilayah tersebut.
Pada subsist€m Llsahdtani, peiani gang rasional selaLu mernbandingkan antala hasl
gang diharapkan akan diter ima pada wakiu panen dengan biaya yang dikeluarkan Ilasrlla:lg
diperoleh pelani pada saat panen disebut prodLrksi yang bila dikalikan dergan harga:'a
metupakan penerimaan dan biaya yang dikelualkan clisebut biaya proclLlksi S€!isih ani':a
penerimaan dengan biaya produksi (eksplisit) merupakan pendapaian kegialan usaha l''-:
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Idilaksanakan. Oleh karena petani b€ftinclak sebagai pengelola. pelaksana pekedaan, dan pemilik
maka pendapatan itu diga barkan sebagai balas jasa atas keiasama faktor-laktor prodLrksi
{Dillon. dkk. 19E6)
Kerangka Pemikiran
Dalam usahatani yang rasional selalu lngin memaksjmumkan pendapaian. hanya saja
dihadapkan pada kendala lang berlrpa sumberclaya gang terbatas Su mbeldaya yang dianggap
menjadikendala adalah lahan. tenaga k€rja )nanusia, pupuk, benih, ddn target untuk tananiin
teftentu. Anggapan ini didasarkan pada pednbangan bahwa sumberdaya t€rsebut jumlahnya
terbatas pada periode p€danaman terlentu tidak dapai ditambah claLam periocle trang sama.
Selain itu secara kuantitatil mudah drketahui. Sehingqa unluk nrencap.li pen.lapatan !ang
maksimum, maka penggunaan sumberdaya yang ada harus djalokasikan secara optinrlLm.
Uniuk mencapai pendapatan yal-rl] mak.-cimum maha harus dicapai produksi yang
optimum. Dengan kata lain penggunaan inputjuga harus oplimum. Prodlrksi optimLln1 adalah
produksi !'ang menghasilkan p€ndapatan (keuniungan) maksimum.
Perencanaan usahatani t€rsebui bertujuan Lrntuk meningkaikan p€nggunaan lahan dari
akiual menjadi optimal. Perubahan alokasi dari aktrral menjadi optimal terseblrl diharapkan
dapat memberihan manfaat seperli yang telah digariskan dalam sasaran rencana pembangunan
daerah. Secara skematis kerangka pemikiran dalam tulisan ini disajikan pada gambar 1.
Sistem usahalani iananra
paneall
N4odcl I in icr I'rlrgranr
. Aliti\ itas
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Menurut Taha (1996) dalam analisis programasi linier diperlLrkan iiga kompo:e: :':::
yaitu: 1) fungsi turuan yang dimaksimumkan. 2) aliematif aktivitas 3) lungsikendala \lelc:--
pada tujuan yang ingin dicapai yaitu memaksimumkan nilai tambah melalui oPtimasi Lisaia:"
iunu-un pungun n'tuLa ketiga komPonen tersebut dapat dirumuskan sabagaiberikul:
Fungsi Tuiuan
Fungsi tujuan yang ingin clirapai adalah memaksimalkan perol€han nilailambah ia'
pendapatan sistam usahatani tanaman pangan khususnya tanaman padi kedelai dan jagrng
kacang tanah. kacang hiiau. dan ubikaqu
Aktivitas
Akiiviias gang dipeftir.bangkan dalam modet anaLisis disini adalah produksi rrqahelaIl:
yang secara keseluruhan daPat .lilihat pada tabel 3
TABEL 3
IJRAIAN AKTIVITAS DAIAM MODEL DASAR PROGMMASI LINIER
Kelerangan
i pSf,q Menanam padisa$'ah MT l didesa n
2 PS2A M€nananr padi sd*-ah lv1T Il didesa A
3 .lS3A Menanam Jagung dr lahan sawah MT III di desa A
4 DS3A lvenanam kedelai di lahan salvah lvII lll di desa A
5 1'S3A Menanam kacang tanah di lahan saL'.ah MT ]ll di desa A
6 PU1A Menanam Tumpangsari:padi-jagung ubikayu di lahan kering MT I
didesa A
7 TtJlA Menanam Tumpalgsari:kacang tanah jagung-ubikayu di lahan
k€rjng MT I didesa A
DK2A
TX2A
Dan .seterusn,",a untrLk ienis tanaman dan disetiap 
'lesa
Kendala
Pengusahaan sumberclaya merupakan kendala yang al{an dimasukkan dalam model
analisis den-gan menggunakan prcgramsi linier' l{endala-k€ndala t€rsebut b€ruPa k€tersediaan
lahan. ketersediaa, terraqa kerja. keterse.liaan pupuk 













LS1A K€ters€diaen lahan sarvah MT 1 di desa A
LS2A Keiersecli,ran lahan sar,,ah NIT Ildidesa A
LS3A K€t€rsediaan lahan sawah MT III di desa A












Ketersedraan benih padi di kecamatan C
Ketersediaan pupuk,dst di kecamalan
Tingkal
ban setenLsn,ra unt:r jenis lahan dan dis€tiap deJa
Ketersediaan tenaqa k€ra pdda MT I didesa A
Prodrrksi padi dikecarnalan dsi
t:t)ptrmacr AgrLbi'nrs lChr imah )
Analisis Sensitivitas
Analisis sensitjvjiaF ini digunakan untuk mengatasi kelemahan model programasi liniel
(Asri dan Widagat. 1984) Analisis rni dilakukan untlrk in€DgetahLri kepekaan penyelesaian
opiimal terhadap perubahan parameter fungsi tujuan dan parameter iungsi kendala. Analisis
ini b€nujuan uniuk mengetahui apa gang akan terladi apabila ierjadi p€rubahan pada salah
satu, beberapa. atau semua p€Isyaratan dalam model programasi linier gang telah disusun.
Perubahan perubahan t€rs€but dapat terjadl pada:
. Koefisien lungsi sasaranrtLriuan Harga harga input maupun harga outpui
. Koelisien teknologi ikofisr€n rrput ollttrlrLl. kenaikan atau penurunaD dalam ko€flsi€n input
output.
Kete$ediaan sumberda!a lkendaLai.,uait-r r.Lntuk menqetahui apakah terladi perubahar-r
penguasaan sumberda!'a kendala.
Penambahan variabel dan penambahan kendala baru.
Simulasi
Metode simulasj digunakan untuk mene.tlrkan model gang cocok dengan persoalan
yang dihadapi iSis,,uanto. i990) Perumusan percoalan dan pembuatan model ini ciLLakukan
b€rdasarkan masalah yang dihadapi. M€nurut Subaggo dkk 11983) simulasi merupakan
duplikasi atau abstraksipersoalan dalam kehidupan nyaia ke dalam model mod€l matemalik.
Dalam menyusun modeltercebut kemungkinan adabeberapa halatau vaiiS6elyangsebenarnya
masih perlu diseftakan.
Model simulasi !ang digunakan adalah model heurisrik karena model ini dalam
pengoperasiannya dilakukan dengan coba coba, perubahannya dilakukan dengan berulang-
ulang {Siswanto, 1990. Subagyo dkk, 1984). Simulasi yang clilakukan yaiiu dengan mencoba
ketersediaan benih bila diusahakan di dalam daerah baik pada kondisr aktllal maupun optimal
Interpretasi hasil
Penyelesaian masalah dengan menggunakan programasi linier meliputi bebarapa
penalsiran gaitu:
1. Aktiviias yang masuk dalam program optilnalakan memilikinildi r€duce cost alau oppn!rjl!
cosl sama dengan nol. Ini berani bahwa clalan] struktur retr'iksi {pembatas) gang ada akan
memperluas aktivitas !ang masuk dalam program opljmal sebesar 1 unit tidak dkan merubah
nilai program optimal.
2. Aktivitas yang tidak masuk dalam progran optimal. oppo''lunitlr cost akti!'itas t€rseb,Jl tidak
sama nol. Kalau 1 unit aktiviias ini dimasukkan dalam program optimal akan menurunkan
nilai fungsi sebesar nilai opprfunjty aost nya.
3. Pernbatas atau retriksi yang tel]]akai habis ahan memjljki nilai harga ba\iangan (shodorr
price) yang posiiif dan iidak sama dengan nol Penambahan 1 unit lakior prodLrl{si yang
terbalas penyediaaanya akan menambah nilai progran opiimal sebesar nilai harga
bayangan sumberdaya yar-rg terbatas i€rsebLrt. Dalam hal ini harga bagangan mempun?ar
nilai yang sama dengan nilai produk narjinal pada ieori produksi pertanian dar dapat
digunakan untuk mengevaluasi pengalokasLan sumberdaya
4. Faktor produksi yang iidak iel?akai habis. maka harga bagangannya sama dengan nol
Hal ini berarli penambahan 1 Lrnit faktor produksi dalam program oplimal iidak akan
n1erubah nilainya. B€sarnya kelebihan sumberdaya tersebrn dapat diLjhat pada koloni Sld.k
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Asumsi-asumsi
Untuk menyederhanakan Pernasalahan yang sangat rumit di lapangan maka perllr dibuat
slratu asumsi asumsi yaiiu:
. Harga inplrt clan harga output ciianggap konstan selama penilaian dan yang digllnakan
adalah harga pacla tingkat produksi aiau petarli. Sehingga nilar iambah dan pendapaian
vanq diperoleh adalah pada tingkat harga prodLrsen
. PeiaDidianggap berlin.lak rasionals€hingga mampu mempertimbangkan dan mamilih
alternatif kegiatan yang paling menguniungkan sesuai dengan kondisi yang acla
. Semua produksi dianggap habis terjual. demikianjuga inplri yang dibelidianggap habis
r Kondisi lisik (keadaan tanah. tipologi lahan) dianggap homogen
. 
'l ingkat teknologi yang digunakan I .liteiapkan dalam jangka pendek dianggap tetap
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